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Pembedahan merupakan salah satu bentuk intervensi medis invasif yang 

dilakukan dengan membuka dan menutup bagian tubuh, dan secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi bedah mayor dan bedah minor (Fadli et al., 2019). Bedah 

minor adalah prosedur dengan tingkat resiko komplikasi rendah, bersifat ringan, 

biasanya menggunakan anastesi lokal dan dapat pulang pada hari yang sama setelah 

tindakan (Kristanto et al., 2018). Jenis tindakan yang termasuk bedah minor meliputi 

sirkumsisi, eksisi tumor jinak (lipoma), ekstraksi kuku, veruka vulgaris, abses kulit dan 

clavus. Walaupun termasuk prosedur dengan resiko rendah, tindakan ini tetap dapat 

menimbulkan nyeri pascaoperasi, yang umumnya berada pada tingkat ringan hingga 

sedang. Nyeri pascaoperasi perlu ditangani secara optimal karena dapat mempengaruhi 

kenyamanan, memperlambat pemulihan, meningkatkan resiko komplikasi dan 

mengganggu aktivitas pasien. Prinsip tatalaksana nyeri mengikuti WHO Three-Step 

Ladder, dengan pemilihan obat sesuai tingkat nyeri (Anekar et al., 2022). Nyeri ringan 

cukup diberikan NSAID atau paracetamol, nyeri sedang ditangani dengan NSAID, 

opioid lemah dan adjuvant, sedangkan nyeri berat memerlukan opioid kuat, kombinasi 

NSAID dan adjuvant (Zagaria, 2018). Pada nyeri ringan pasca bedah minor, asam 

mefenamat direkomendasikan sebagai analgesik nonsteroid yang efektif (Rachel Moll et 

al., 2016).  

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran penggunaan terapi analgesik non 

opioid pada pasien bedah minor di Instalasi Rawat Jalan Puskesmas Tlanakan 

Pamekasan selama periode 2018–2024. Tujuan penelitian meliputi identifikasi jenis 

analgesik yang digunakan, dosis, rute dan waktu pemberian, serta perubahan skala nyeri 

pasien pasca tindakan. Metode yang digunakan adalah deskriptif retrospektif kuantitatif 

dengan pengambilan data rekam medis pasien menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari–April 2025 di IGD Puskesmas Tlanakan 

Pamekasan. Data yang dikumpulkan mencakup identitas pasien, data klinis sebelum 
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tindakan, jenis tindakan bedah minor, jenis analgesik yang diberikan, bentuk sediaan, 

dosis, rute dan waktu pemberian, serta skala nyeri pasca tindakan dan saat kontrol.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 335 pasien bedah minor pada periode 

2018–2024, sebanyak 182 pasien memenuhi kriteria inklusi. Rentang usia pasien adalah 

3–74 tahun, dengan distribusi terbanyak pada kelompok usia dewasa (60%), diikuti 

anak-anak (18%), remaja (16%), dan lansia (6%). Diagnosis terbanyak adalah abses 

(31%), diikuti ekstraksi kuku (23%), clavus (17%), sirkumsisi (14%), lipoma (13%) dan 

veruka vulgaris (3%). Berdasarkan tren tahunan, jumlah kasus tertinggi terjadi pada 

tahun 2018 dan 2024, sedangkan penurunan tajam terlihat pada tahun 2020 yang 

kemungkinan besar disebabkan oleh pembatasan pelayanan elektif akibat pandemi 

COVID-19. Analgesik non opioid yang digunakan terdiri dari asam mefenamat (69%), 

natrium diklofenak (14%), paracetamol (13%) dan ibuprofen (4%). Pemilihan analgesik 

mempertimbangkan usia pasien, jenis tindakan dan bentuk sediaan yang tersedia. 

Paracetamol dalam bentuk sirup lebih sering diberikan pada bayi dan anak kecil, asam 

mefenamat menjadi pilihan utama pada kelompok usia sekolah hingga dewasa, natrium 

diklofenak digunakan pada kasus dengan inflamasi lebih berat, sedangkan ibuprofen 

digunakan secara terbatas. Semua analgesik diberikan secara per oral, dengan frekuensi 

2–3 kali sehari, dalam waktu kurang dari 1 jam setelah tindakan, dengan durasi rata-rata 

3 hari. Penilaian nyeri pasca tindakan menunjukkan mayoritas pasien mengalami nyeri 

ringan (skala 1–2) sebesar 57%, nyeri sedang (skala 3–4) sebesar 37% dan tanpa nyeri 

sebesar 6%. Dari 35 pasien yang melakukan kontrol, sebanyak 60% melaporkan 

penurunan nyeri sebesar 2 skala, 29% mengalami penurunan 1 skala dan sisanya 

mengalami penurunan 3–4 skala nyeri. Selain analgesik, terapi tambahan diberikan 

sesuai kebutuhan, meliputi antibiotik, anestesi lokal, antidiabetik, antifungi, 

antihistamin, antisekretorik, kortikosteroid dan suplemen. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa analgesik non opioid yang 

paling sering digunakan pada pasien bedah minor di Puskesmas Tlanakan Pamekasan 

adalah asam mefenamat (69%), diikuti natrium diklofenak (14%), paracetamol (13%) 

dan ibuprofen (4%). Semua diberikan per oral dengan dosis dan bentuk sediaan yang 

disesuaikan dengan usia dan kondisi pasien. Pemberian dilakukan 2–3 kali sehari dalam 

waktu kurang dari 1 jam pasca tindakan, dengan durasi 3 hari. Analgesik non opioid 

terbukti efektif untuk mengatasi nyeri ringan hingga sedang pasca bedah minor di 

layanan primer. Penelitian ini menegaskan pentingnya analgesik non opioid sebagai lini 

utama manajemen nyeri pascaoperasi di puskesmas. 
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ABSTRAK 

 
Profil Penggunaan Analgesik Non Opioid Pada Pasien Bedah Minor 

(Penelitian dilakukan di Puskesmas Tlanakan Pamekasan) 
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Bedah minor merupakan prosedur pembedahan dengan resiko komplikasi rendah, 

bersifat ringan, umumnya menggunakan anastesi lokal dan tidak memerlukan rawat 

inap. Meskipun demikian, prosedur ini tetap dapat menimbulkan nyeri pascaoperasi 

yang memerlukan penatalaksanaan optimal. Prinsip tatalaksana nyeri mengikuti WHO 

Three-Step Ladder, dengan analgesik non opioid seperti NSAID dan paracetamol yang 

direkomendasikan untuk nyeri ringan hingga sedang. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan profil penggunaan analgesik non opioid pada pasien bedah minor di 

Puskesmas Tlanakan Pamekasan periode 2018–2024. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif retrospektif kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Data diambil dari 

rekam medis pasien di Instalasi Gawat Darurat Puskesmas Tlanakan Pamekasan selama 

Januari–April 2025. Hasil penelitian menunjukkan dari 335 pasien bedah minor, 182 

memenuhi kriteria inklusi. Usia pasien 3–74 tahun, dengan mayoritas kelompok dewasa 

(60%). Diagnosis terbanyak adalah abses (31%), diikuti ekstraksi kuku (23%), clavus 

(17%), sirkumsisi (14%), lipoma (13%), dan veruka vulgaris (3%). Analgesik non 

opioid yang digunakan meliputi asam mefenamat (69%), natrium diklofenak (14%), 

paracetamol (13%), dan ibuprofen (4%), dengan pemberian per oral 2–3 kali sehari, 

kurang dari 1 jam pascatindakan, selama rata-rata 3 hari. Sebanyak 57% pasien 

mengalami nyeri ringan pascatindakan, 37% nyeri sedang, dan 6% tanpa nyeri. 

Penurunan nyeri sebesar 2 skala dilaporkan oleh 60% pasien yang kontrol. 

Kesimpulannya, analgesik non opioid, terutama asam mefenamat, efektif digunakan 

untuk nyeri ringan hingga sedang pasca bedah minor di layanan primer, dengan profil 

keamanan yang baik. 

 

Kata kunci : analgesik non opioid, asam mefenamat, bedah minor, manajemen nyeri, 

puskesmas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 

 

ABSTRACT 

 
Profile of Non Opioid Analgesic Use in Minor Surgery Patients 

(Research conducted at the Tlanakan Community Health Center Pamekasan) 

 
Dyah Ayu Raniwidyaningrum 

 

 

Minor surgery is a surgical procedure with a low risk of complications, is minor in 

nature, generally uses local anesthesia, and does not require hospitalization. However, 

this procedure can still cause postoperative pain that requires optimal management. The 

principle of pain management follows the WHO Three-Step Ladder, with non opioid 

analgesics such as NSAIDs and paracetamol recommended for mild to moderate pain. 

This study aims to describe the profile of non opioid analgesic use in minor surgery 

patients at the Tlanakan Community Health Center Pamekasan from 2018 to 2024. This 

study used a quantitative retrospective descriptive method with purposive sampling. 

Data were collected from patient medical records at the Emergency Unit of the 

Tlanakan Community Health Center Pamekasan during January - April 2025. The 

results showed that out of 335 minor surgery patients, 182 met the inclusion criteria. 

Patients‘ ages ranged from 3–74 years, with the majority being adults (60%). The most 

common diagnoses were abscess (31%), followed by nail extraction (23%), clavus 

(17%), circumcision (14%), lipoma (13%), and verruca vulgaris (3%). Non opioid 

analgesics used included mefenamic acid (69%), sodium diclofenac (14%), paracetamol 

(13%), and ibuprofen (4%), administered orally 2–3 times a day, less than 1 hour after 

surgery, for an average of 3 days. A total of 57% of patients experienced mild pain after 

the procedure, 37% experienced moderate pain, and 6% experienced no pain. A 2-point 

reduction in pain was reported by 60% of patients at follow-up. In conclusion, non 

opioid analgesics, especially mefenamic acid, are effective for mild to moderate pain 

after minor surgery in primary care, with a good safety profile. 

 

Keywords : non opioid analgesics, mefenamic acid, minor surgery, pain management, 

community health center 
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